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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the influence of self-efficacy and family socioeconomic status on students' 

interest in pursuing higher education, both directly and through future orientation as a mediating variable, among 

students of public senior high schools in West Jakarta. This research employed an explanatory quantitative 

approach using a survey method. The population comprised all eleventh-grade social science students at SMA 

Negeri 16 Jakarta, SMA Negeri 57 Jakarta, and SMA Negeri 101 Jakarta, totaling 360 students, with a sample of 

190 respondents determined through proportionate stratified random sampling. Data were collected using a Likert-

scale questionnaire distributed online via Google Form and analyzed using Partial Least Square Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS version 4.1.1.8. The results show that self-efficacy, family 

socioeconomic status, and future orientation each have a positive and significant effect on students' interest in 

pursuing higher education. In addition, self-efficacy and family socioeconomic status are also found to have a 

positive and significant effect on future orientation. Furthermore, future orientation is proven to positively and 

significantly mediate the effect of both self-efficacy and family socioeconomic status on students' interest in 

pursuing higher education. These findings reinforce the Theory of Planned Behavior, Bandura's Social Cognitive 

Theory, and Future Time Orientation theory in explaining the process by which students' interest in continuing 

their education to the higher education level is formed. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh efikasi diri dan sosial ekonomi keluarga terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, baik secara langsung maupun melalui orientasi masa depan sebagai 

variabel mediasi pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri di wilayah Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan metode survei. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI 

penjurusan soshum pada SMA Negeri 16 Jakarta, SMA Negeri 57 Jakarta, dan SMA Negeri 101 Jakarta yang 

berjumlah 360 siswa dengan sampel sebanyak 190 responden yang ditentukan melalui teknik proportionate 

stratified random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert yang disebarkan secara 

daring melalui google form, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Square (PLS-SEM) dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi 4.1.1.8. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efikasi diri, sosial ekonomi keluarga, dan orientasi masa depan masing-masing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Selain itu, efikasi diri dan sosial ekonomi keluarga 

juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap orientasi masa depan. Lebih lanjut, orientasi masa depan 
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terbukti mampu memediasi secara positif dan signifikan pengaruh efikasi diri maupun sosial ekonomi keluarga 

terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Temuan ini memperkuat Theory of Planned Behavior, teori 

kognitif sosial Bandura, dan Future Time Orientation dalam menjelaskan proses terbentuknya minat siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.  

 

Katakunci: Efikasi Diri; Sosial Ekonomi Keluarga; Orientasi Masa Depan; Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan 

Tinggi 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara yang berperan penting dalam pembangunan 

bangsa melalui pembentukan kualitas sumber daya manusia. Namun, sistem pendidikan Indonesia masih 

menghadapi tantangan berupa ketimpangan akses dan rendahnya keberlanjutan studi ke jenjang perguruan 

tinggi (Maskar et al., 2022). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 19, pendidikan 

tinggi merupakan tahap lanjutan setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, sarjana, 

magister, spesialis, serta doktor (BPK, 2003). Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi 

menyatakan bahwa jumlah calon pendaftar mahasiswa mengalami penurunan, yang mengindikasikan 

menurunnya kebutuhan tenaga kerja terampil dan berpendidikan tinggi (Andriyani, 2025). Pendidikan 

tinggi tidak hanya berfungsi sebagai kelanjutan dari pendidikan menengah, tetapi juga sebagai wadah 

pembentukan kompetensi spesifik yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja (Handayani et al., 2024; 

Nugroho et al., 2024). 

 

Tabel 1. Angka Partisipasi Murni di Perkotaan Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan 2025 

Provinsi/Negara SD Sederajat SMP Sederajat SMA Sederajat Perguruan Tinggi 

DKI Jakarta 98.47 % 87.55% 69.90% 31.30% 

Indonesia 97.34% 82.11% 69.8% 27.84% 

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025) 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), angka partisipasi murni pendidikan perguruan 

tinggi di Indonesia hanya mencapai 27,84 persen, sementara di DKI Jakarta tercatat 31,30 persen dengan 

lulusan SMA/SMK sebesar 69,90 persen. Kesenjangan ini mencerminkan masih rendahnya minat siswa 

untuk melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi (Badan Pusat Statistik, 2024; 2025). Kondisi serupa 

juga terlihat di SMA Negeri 57 Jakarta, di mana data lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi pada 

tahun ajaran 2023/2024 hanya sebesar 17 persen dan meningkat tipis menjadi 24 persen pada tahun 

2024/2025—angka yang masih tergolong rendah. 

 
Gambar 1. Data Lulusan Melanjutkan Perguruan Tinggi SMA Negeri 57 Jakarta 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Hasil pra penelitian terhadap 40 siswa di SMA Negeri 57 Jakarta menunjukkan bahwa dominasi 
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jawaban "Tidak Setuju" (27,5%) dan "Ragu-ragu" (22,5%) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi. Artinya, masih banyak siswa yang belum memiliki niat maupun perencanaan yang matang terkait 

pendidikan lanjutan mereka. 

 
Gambar 2. Data Hasil Pra Penelitian Minat Melanjutkan Studi Perguruan Tinggi 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Minat seseorang untuk melakukan suatu perilaku dapat dijelaskan melalui Theory of Planned 

Behavior dari Icek Ajzen (2020), yang terdiri dari tiga komponen utama: sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam konteks pendidikan, minat melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Efikasi diri merupakan salah satu faktor 

internal yang penting, yaitu keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas 

akademik dan menghadapi tantangan pendidikan yang lebih tinggi. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi 

cenderung memiliki kepercayaan diri, ketekunan, dan daya juang yang kuat dalam mengambil keputusan 

pendidikan (Herlina et al., 2024). Hasil pra penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih ragu 

terhadap kemampuan akademiknya untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, dengan 37,5 persen berada pada 

kategori ragu-ragu dan 30 persen merasa kurang percaya diri menghadapi ujian kelulusan. 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti kondisi sosial ekonomi keluarga juga turut 

memengaruhi minat siswa. Keluarga dengan kondisi ekonomi yang baik umumnya mampu memberikan 

fasilitas belajar, motivasi, dan dukungan sosial yang memadai, sehingga siswa lebih optimis dan memiliki 

dorongan yang lebih besar untuk melanjutkan studi (Ridatama, 2022). Data BPS DKI Jakarta (2024) 

menunjukkan bahwa jumlah penduduk dengan keterbatasan ekonomi di Jakarta Barat masih cukup tinggi, 

mencapai 106,48 ribu jiwa pada tahun 2024. 

Hasil pra penelitian juga mengungkapkan bahwa mayoritas siswa SMA Negeri 57 Jakarta berasal 

dari keluarga dengan pendapatan rendah, yaitu kurang dari Rp1.000.000 hingga Rp2.500.000 per bulan. 

Kondisi ini tentu memengaruhi kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan pada 

akhirnya berdampak pada minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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Gambar 3. Tingkat Kemiskinan Penduduk DKI Jakarta Tahun 2020-2024 

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024) 

 

Orientasi masa depan berperan sebagai penghubung antara efikasi diri dan sosial ekonomi keluarga 

dengan minat melanjutkan studi. Orientasi masa depan merupakan gambaran kognitif individu terhadap 

perencanaan, harapan, serta komitmen untuk mencapai kehidupan yang lebih baik di masa mendatang 

(Herlina et al., 2024). Siswa yang memiliki orientasi masa depan yang kuat cenderung lebih termotivasi 

untuk menempuh pendidikan tinggi. Namun, hasil pra penelitian menunjukkan bahwa 35 persen siswa 

masih ragu-ragu mengenai pentingnya kuliah untuk menunjang masa depan mereka, yang mengindikasikan 

bahwa orientasi masa depan siswa masih belum optimal. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Dewi (2024) menemukan bahwa efikasi 

diri dan dukungan orang tua berpengaruh terhadap minat melanjutkan pendidikan. Herlina et al. (2024) 

menunjukkan bahwa potensi diri, orientasi masa depan, dan lingkungan keluarga berpengaruh positif 

terhadap keputusan melanjutkan studi. Zhu et al. (2025) menemukan bahwa status sosial ekonomi keluarga 

berpengaruh terhadap orientasi masa depan melalui modal psikologis sebagai mediator. Torres et al. (2024) 

menunjukkan bahwa efikasi diri akademik dan orientasi masa depan berpengaruh terhadap keterlibatan 

sekolah. Namun, Rokhim (2022) menemukan hasil yang tidak konsisten, di mana status sosial ekonomi 

orang tua berpengaruh positif namun tidak signifikan, sedangkan efikasi diri berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap minat melanjutkan perguruan tinggi. Ketidakkonsistenan temuan ini menunjukkan 

bahwa masih diperlukan kajian lebih lanjut. 

Kesenjangan utama dalam penelitian sebelumnya adalah belum adanya studi yang memposisikan 

orientasi masa depan sebagai variabel mediasi antara efikasi diri dan sosial ekonomi keluarga terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengintegrasikan efikasi diri sebagai faktor psikologis, sosial ekonomi keluarga sebagai faktor struktural, 

dan orientasi masa depan sebagai mediator dalam satu model yang holistik. Penelitian ini berfokus pada 

siswa kelas XI SMA Negeri Jakarta Barat dengan pendekatan kuantitatif dan analisis jalur (path analysis), 

sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang lebih komprehensif dalam memahami 

proses terbentuknya minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu bulan Desember 2025 sampai dengan Juni 2026. 
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Pemilihan rentang waktu tersebut didasarkan pada efektivitas pengumpulan data, kesiapan responden, dan 

kesesuaian dengan kalender akademik sekolah untuk memperoleh data yang akurat dan representatif. 

Tempat penelitian ini berlokasi pada tiga SMA Negeri di wilayah Jakarta Barat, yaitu SMA Negeri 16 

Jakarta yang berlokasi di Jl. Belibis Terusan No.16, Palmerah; SMA Negeri 57 Jakarta yang berlokasi di 

Jl. Kedoya Pesing, Kebon Jeruk; serta SMA Negeri 101 Jakarta yang berlokasi di Jl. Joglo Baru No.12, 

Kembangan. Pemilihan tempat penelitian di lokasi tersebut dikarenakan adanya relevansi masalah yang 

diteliti, yaitu bagaimana efikasi diri dan kondisi sosial ekonomi keluarga dapat memengaruhi tingkat minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi dengan orientasi masa depan sebagai mediasi, serta guru-guru yang 

kooperatif dalam membantu peneliti untuk mengambil serta mengolah data. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori yang bertujuan menjelaskan 

hubungan sebab-akibat antar variabel melalui pengujian hipotesis secara statistik. Pendekatan ini tidak 

hanya menggambarkan fenomena, tetapi juga menganalisis pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen secara terstruktur untuk memahami "mengapa" dan "bagaimana" suatu fenomena terjadi (Putra et 

al., 2025). Penelitian survei memiliki dua tujuan utama, yaitu untuk memberikan gambaran atau penjelasan 

mengenai suatu fenomena serta untuk melakukan analisis. Survei yang bertujuan hanya untuk 

menggambarkan suatu keadaan disebut survei deskriptif, yang digunakan dalam situasi tertentu dengan 

memanfaatkan teknik pengumpulan data seperti wawancara, angket, atau observasi (Maidiana, 2021). 

Metode kuantitatif berlandaskan filsafat positivisme, yang memandang realitas sebagai sesuatu yang 

konkret, terukur, dan memiliki hubungan sebab-akibat. Penelitian dilakukan secara deduktif pada populasi 

atau sampel representatif dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis 

statistik untuk menarik kesimpulan serta melakukan generalisasi (Sugiyono, 2022). 

Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dengan penjurusan soshum pada 

sekolah menengah atas negeri di wilayah Jakarta Barat, yang meliputi SMA Negeri 16 Jakarta, SMA Negeri 

57 Jakarta, dan SMA Negeri 101 Jakarta. Ketiga sekolah tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian serta dapat dijangkau oleh peneliti dalam proses 

pengumpulan data. Berikut rincian populasi penelitian: 

 

Tabel 2. Rincian Populasi Penelitian 
Sekolah Pembagian Kelas Soshum Jumlah Kelas Total 

SMA Negeri 16 Jakarta XI-D, XI-E, XI-F 3 108 

SMA Negeri 57 Jakarta XI-D, XI-E, XI-F 3 108 

SMA Negeri 101 Jakarta XI-E, XI-F, XI-G, XI-H 4 144 

Total Populasi  10 360 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Penelitian ini menerapkan teknik probability sampling dengan metode stratified random sampling, 

yaitu teknik yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai 

sampel (Ramadani et al., 2025). Adapun jenis yang digunakan berupa proportionate stratified 

sampling dengan pengambilan sampel dilakukan secara proporsional dari setiap strata sesuai proporsi 

jumlah anggota pada masing-masing kelompok dalam populasi. Untuk perhitungan jumlah sampel, peneliti 

menggunakan rumus Taro Yamane (Sukwika, 2023): 
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𝒏 =
𝑵

𝑵.𝒅𝟐+𝟏
                                                                       (1) 

 

Keterangan:  

n = Jumlah Sampel;  

N = Jumlah Populasi;  

d = Presisi yang ditetapkan (5%);  

1 = Konstan 

𝑛 =
𝟑𝟔𝟎

𝟑𝟔𝟎. 𝟎, 𝟎𝟓𝟐 + 𝟏
 

𝒏 = 189,47 = 190 orang                                                        (2) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 190 

orang. Berikut perincian dari proportionate stratified sampling: 

 

Tabel 3. Perhitungan Proportionate Stratified Sampling 

Sekolah Pembagian Kelas Soshum Jumlah Populasi Perhitungan Jumlah Sampel 

SMA Negeri 16 Jakarta XI-D, XI-E, XI-F 108 (108/360) x 190 57 

SMA Negeri 57 Jakarta XI-D, XI-E, XI-F 108 (108/360) x 190 57 

SMA Negeri 101 Jakarta XI-E, XI-F, XI-G, XI-H 144 (144/360) x 190 76 

Total Sampel  360  190 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner berbasis Google 

Form sebagai instrumen utama untuk memperoleh informasi dari responden. Kuesioner digunakan karena 

efektif dalam mengukur variabel penelitian yang telah ditetapkan dan memperoleh jawaban sesuai tujuan 

penelitian. Sumber data yang digunakan terdiri atas data primer yang diperoleh langsung dari responden 

melalui kuesioner serta data sekunder yang berasal dari dokumen atau publikasi yang telah diolah oleh 

pihak lain. 

Definisi operasional variabel dijabarkan untuk menghindari kesalahan penafsiran. Minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) didefinisikan sebagai keinginan siswa dalam melanjutkan 

pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi, dengan indikator: antusias masuk perguruan tinggi, rasa bangga 

menjadi mahasiswa, mencari informasi jurusan dan perguruan tinggi yang diminati, ketertarikan mengikuti 

kehidupan di perguruan tinggi, dan keinginan memperoleh gelar sarjana. Efikasi diri (X1) didefinisikan 

sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam melakukan suatu perilaku, dengan 

indikator: kemampuan menyelesaikan tantangan akademik, keyakinan penguasaan materi ujian, 

perbandingan sosial dalam belajar, kreativitas pemecahan masalah baru, dan keyakinan mampu 

menyelesaikan tugas sekolah. Sosial ekonomi keluarga (X2) didefinisikan sebagai aspek sosial dan 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam menjalani fungsi keluarga di masyarakat, dengan 

indikator: tingkat pendidikan orang tua, status pekerjaan orang tua, pendapatan rumah tangga, dan 

pengasuhan orang tua. Orientasi masa depan (M) didefinisikan sebagai perencanaan, tujuan, dan evaluasi 

kehidupan seseorang, dengan indikator: perencanaan aktif untuk tujuan jangka panjang, kejelasan tujuan 
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masa depan, pengelolaan waktu secara rasional, optimisme terhadap masa depan, dan emosi positif terhadap 

prospek masa depan. 

Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk memudahkan responden dalam memberikan 

penilaian terhadap setiap pernyataan pada kuesioner. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi responden terhadap variabel penelitian (Amruddin et al., 2022). Berikut bobot skor 

kuesioner: 

Tabel 4. Bobot Skor Kuesioner 
Alternatif Jawaban Skor Positif Skor Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-Ragu (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) 

berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.1.1.8 serta 

Microsoft Excel sebagai alat pendukung. PLS-SEM merupakan pendekatan berbasis varians yang mampu 

mengestimasi hubungan langsung (direct effect) dan tidak langsung (indirect effect) (Hair et al., 2022). 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengkaji dan menginterpretasikan data penelitian, dengan 

fokus pada karakteristik distribusi data seperti nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi (Martias, 2021). 

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas variabel 

maupun indikator yang diteliti, meliputi uji convergent validity dengan nilai loading factor > 0,70 

dan Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 (Rahadi, 2023; Kasdy et al., 2024), uji discriminant 

validity dengan nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) < 0,90 dan nilai Cross Loading > 0,50 (Rahadi, 

2023; Putri et al., 2024), serta uji reliabilitas dengan nilai Composite Reliability > 0,70 dan Cronbach's 

Alpha > 0,70 (Rahadi, 2023; Putri et al., 2024). 

Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan melalui uji Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk mendeteksi multikolinearitas dengan nilai VIF < 5 (Hair et al., 2022), uji R-Square dengan kategori 

≥ 0,25 (lemah), ≥ 0,50 (sedang), dan ≥ 0,75 (kuat) (Hair et al., 2022), serta uji F-Square untuk mengukur 

kontribusi pengaruh variabel eksogen dengan nilai ≥ 0,02 (kecil), ≥ 0,15 (sedang), dan ≥ 0,35 (besar) (Hair 

et al., 2022). 

Penilaian kesesuaian model (model fit) dilakukan melalui uji Standardized Root Mean Square 

Residual (SRMR) dengan nilai ≤ 0,08 yang menunjukkan model yang baik, serta Normed Fit Index (NFI) 

(Henseler et al., 2016). Uji hipotesis dilakukan dengan teknik resampling bootstrap untuk memperoleh 

estimasi parameter pengaruh langsung (direct effect), dengan kriteria T-Statistic ≥ 1,96 dan P-value < 0,05 

pada tingkat signifikansi 5% (Hair et al., 2022; Fahmi & Nisa, 2023). 

Uji mediasi dilakukan untuk memahami mekanisme tidak langsung antara variabel eksogen dan 

endogen melalui variabel mediator. Pengaruh tidak langsung (indirect effect) diukur sebagai perkalian 

koefisien jalur dari variabel eksogen ke mediator dan dari mediator ke variabel endogen. Signifikansi 

mediasi ditentukan dari confidence interval (CI) hasil bootstrapping dengan 5.000–10.000 iterasi. Jenis 

mediasi ditentukan dengan Variance Accounted For (VAF), di mana VAF > 80% menunjukkan mediasi 
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penuh, 20%–80% menunjukkan mediasi parsial, dan < 20% menunjukkan tidak ada mediasi (Sabol et al., 

2025; Hair & Alamer, 2022). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 190 responden yang merupakan siswa kelas XI penjurusan soshum (IPS) 

dari tiga SMA Negeri di Jakarta Barat, yaitu SMAN 16 Jakarta, SMAN 57 Jakarta, dan SMAN 101 Jakarta. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbasis Google Form. Berdasarkan 

karakteristik responden, komposisi jenis kelamin relatif seimbang dengan 96 responden laki-laki (51%) dan 

94 responden perempuan (49%). Responden berasal dari SMAN 16 Jakarta sebanyak 57 orang (30%), 

SMAN 57 Jakarta sebanyak 57 orang (30%), dan SMAN 101 Jakarta sebanyak 76 orang (40%). Seluruh 

responden berasal dari kelas XI yang terbagi ke dalam sepuluh rombongan belajar dengan masing-masing 

kelas berjumlah 19 responden (10%), menunjukkan distribusi yang merata. 

Berdasarkan karakteristik orang tua responden, mayoritas ayah (63%) dan ibu (56%) memiliki 

tingkat pendidikan SMA/SMK. Dari sisi pekerjaan, sebagian besar ayah bekerja sebagai wirausaha (31%) 

dan karyawan (28%), sedangkan mayoritas ibu berstatus sebagai ibu rumah tangga (69%). Sementara itu, 

berdasarkan pendapatan keluarga, sebagian besar responden berasal dari keluarga dengan pendapatan 

Rp2.000.001–Rp4.000.000 (28%) diikuti pendapatan Rp1.000.001–Rp2.000.000 (27%), yang 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari keluarga dengan tingkat pendapatan menengah. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (Y) 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,105 dengan standar deviasi 0,800, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki keinginan yang baik untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Variabel 

Efikasi Diri (X1) memiliki nilai rata-rata 3,987 dengan standar deviasi 0,823, menggambarkan keyakinan 

siswa terhadap kemampuan dirinya cukup tinggi. Variabel Sosial Ekonomi Keluarga (X2) memperoleh 

nilai rata-rata 3,850 dengan standar deviasi 0,867, yang menunjukkan kondisi latar belakang dan ekonomi 

siswa cukup baik. Variabel Orientasi Masa Depan (M) memiliki nilai rata-rata 4,035 dengan standar deviasi 

0,755, mencerminkan bahwa sebagian besar siswa memiliki rencana dan tujuan masa depan yang jelas. 

Analisis deskriptif pada variabel Y menunjukkan seluruh indikator berada pada kategori tinggi. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan "Saya memiliki keinginan kuat untuk menyelesaikan 

pendidikan tinggi hingga memperoleh gelar sarjana" dengan skor 4,35, yang menunjukkan bahwa keinginan 

memperoleh gelar sarjana merupakan aspek paling dominan dalam membentuk minat responden. 

Sebaliknya, nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan "Saya secara aktif mencari informasi 

mengenai jurusan yang saya minati di berbagai perguruan tinggi" dengan skor 3,90, yang mengindikasikan 

bahwa aktivitas responden dalam mencari informasi mengenai jurusan dan perguruan tinggi belum 

seoptimal aspek minat lainnya. 

Pada variabel X1, seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata pada kategori tinggi. Nilai rata-rata 

tertinggi terdapat pada pernyataan "Keberhasilan teman dalam belajar mendorong keyakinan bahwa saya 

pun mampu mencapai hasil yang sama" dengan skor 4,14, yang menunjukkan bahwa keberhasilan teman 
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menjadi sumber motivasi yang mampu meningkatkan keyakinan responden. Nilai rata-rata terendah 

terdapat pada pernyataan "Saya yakin telah menguasai materi pelajaran dengan cukup baik untuk 

menghadapi ujian" dengan skor 3,87, yang mengindikasikan keyakinan responden terhadap penguasaan 

materi pelajaran relatif lebih rendah dibandingkan aspek efikasi diri lainnya. 

Pada variabel X2, seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata kategori tinggi. Nilai rata-rata 

tertinggi terdapat pada pernyataan "Orangtua saya memahami pentingnya pendidikan tinggi sehingga 

mereka memberikan arahan yang jelas mengenai kelanjutan studi saya" dengan skor 3,98, yang 

mencerminkan kesadaran dan pemahaman orang tua mengenai pentingnya pendidikan tinggi. Nilai rata-

rata terendah terdapat pada pernyataan "Keluarga saya memiliki kemampuan finansial untuk mendukung 

kelanjutan studi saya ke perguruan tinggi" dengan skor 3,72, yang mengindikasikan kemampuan ekonomi 

keluarga dalam membiayai pendidikan tinggi relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya. 

Pada variabel M, seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata kategori tinggi. Nilai rata-rata 

tertinggi terdapat pada pernyataan "Keyakinan saya terhadap masa depan yang lebih baik mendorong saya 

untuk konsisten menjalankan aktivitas yang mendukung pencapaian tujuan saya" dengan skor 4,26, yang 

menunjukkan keyakinan terhadap prospek masa depan menjadi faktor utama pendorong konsistensi. Nilai 

rata-rata terendah terdapat pada pernyataan "Saya menyusun jadwal belajar secara terencana agar kegiatan 

belajar saya sesuai dengan prioritas tujuan yang ingin dicapai" dengan skor 3,85, yang mengindikasikan 

kemampuan responden dalam menyusun perencanaan belajar dan mengelola waktu masih perlu 

ditingkatkan. 

 

Hasil Pengujian Outer Model 

Pengujian validitas konvergen melalui nilai outer loading menunjukkan bahwa seluruh indikator 

pada setiap variabel memiliki nilai > 0,70. Pada variabel Y, nilai tertinggi terdapat pada indikator MPT2 

sebesar 0,825 dan terendah MPT8 sebesar 0,716. Pada variabel X1, nilai tertinggi terdapat pada ED7 

sebesar 0,831 dan terendah ED10 sebesar 0,726. Pada variabel X2, nilai tertinggi terdapat pada SES2 

sebesar 0,818 dan terendah SES5 sebesar 0,712. Pada variabel M, nilai tertinggi terdapat pada OMD3 

sebesar 0,797 dan terendah OMD6 sebesar 0,713. Seluruh indikator dinyatakan valid karena memenuhi 

kriteria outer loading > 0,70. 

Hasil pengujian Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai 

> 0,50, yaitu Orientasi Masa Depan (0,591), Efikasi Diri (0,621), Sosial Ekonomi Keluarga (0,573), dan 

Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (0,592). Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk telah 

memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Uji validitas diskriminan melalui Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) menunjukkan seluruh nilai 

< 0,90, dengan nilai tertinggi antara Efikasi Diri dan Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi sebesar 

0,888. Hasil cross loading juga menunjukkan setiap indikator memiliki nilai korelasi tertinggi pada 

konstruk yang diukurnya dibandingkan konstruk lainnya, sehingga model telah memenuhi validitas 

diskriminan. 

Uji reliabilitas menunjukkan seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha, Composite 

Reliability (rho_a), dan Composite Reliability (rho_c) > 0,70. Nilai Cronbach's Alpha untuk masing-

masing konstruk adalah Orientasi Masa Depan (0,923), Efikasi Diri (0,932), Sosial Ekonomi Keluarga 
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(0,894), dan Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (0,923). Dengan demikian, seluruh instrumen 

dinyatakan reliabel. 

 

Hasil Pengujian Inner Model 

Uji multikolinearitas menunjukkan seluruh nilai VIF < 5, dengan nilai tertinggi pada hubungan 

Efikasi Diri terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi sebesar 2,924. Hal ini menunjukkan 

model terbebas dari gejala multikolinearitas. 

Hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan variabel Orientasi Masa Depan memiliki nilai R² 

sebesar 0,605 (kategori kuat), sedangkan variabel Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi memiliki 

nilai R² sebesar 0,733 (kategori kuat). Hal ini menunjukkan model memiliki kemampuan prediksi yang baik 

dalam menjelaskan variasi pada kedua variabel endogen. 

Uji effect size (f²) menunjukkan Efikasi Diri memiliki pengaruh besar terhadap Orientasi Masa 

Depan (0,323) dan Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi (0,385). Sosial Ekonomi Keluarga 

memiliki pengaruh kecil terhadap Orientasi Masa Depan (0,102) dan Minat Melanjutkan Studi ke 

Perguruan Tinggi (0,025). Orientasi Masa Depan memiliki pengaruh kecil terhadap Minat Melanjutkan 

Studi ke Perguruan Tinggi (0,092). 

Uji model fit menunjukkan nilai SRMR sebesar 0,067 (< 0,08) yang mengindikasikan model 

memiliki tingkat kesesuaian yang baik. Nilai NFI sebesar 0,756 menunjukkan model mampu menjelaskan 

data dengan tingkat kecocokan yang cukup. 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Direct Effect) 

Hubungan Original Sample T-Statistic P-Value Keterangan 

Efikasi Diri → Minat Melanjutkan Studi (H1) 0,549 8,995 0,000 Diterima 

Sosial Ekonomi Keluarga → Minat Melanjutkan 

Studi (H2) 

0,127 2,214 0,027 Diterima 

Orientasi Masa Depan → Minat Melanjutkan Studi 

(H3) 

0,250 3,782 0,000 Diterima 

Efikasi Diri → Orientasi Masa Depan (H4) 0,531 7,559 0,000 Diterima 

Sosial Ekonomi Keluarga → Orientasi Masa 

Depan (H5) 

0,298 4,025 0,000 Diterima 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Indirect Effect) 

Hubungan Original Sample T-Statistic P-Value Keterangan 

Efikasi Diri → Orientasi Masa Depan → Minat (H6) 0,133 3,310 0,001 Diterima 

Sosial Ekonomi Keluarga → Orientasi Masa Depan 

→ Minat (H7) 

0,075 2,773 0,006 Diterima 

(Sumber: Data diolah peneliti, 2026) 

 

Pengaruh efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi  

Hasil penelitian menunjukkan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi (β=0,549; t=8,995; p=0,000). Temuan ini menunjukkan bahwa 
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semakin tinggi keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menghadapi tuntutan akademik, semakin 

besar pula minat mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Sebaliknya, siswa 

dengan efikasi diri yang rendah cenderung kurang yakin dalam menghadapi tantangan akademik sehingga 

minat untuk melanjutkan studi juga menurun. Hasil ini sejalan dengan teori kognitif sosial Bandura (1989) 

yang menyatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

mencapai suatu tujuan, sehingga mampu meningkatkan optimisme, motivasi, dan ketekunan dalam 

merencanakan pendidikan. Temuan ini juga mendukung Theory of Planned Behavior Ajzen (2020) pada 

komponen perceived behavioral control. Penelitian ini sejalan dengan temuan Simanjuntak (2023), Kramer 

et al. (2025), dan Jansen et al. (2024) yang menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

 

Pengaruh sosial ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi  

Hasil penelitian menunjukkan sosial ekonomi keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (β=0,127; t=2,214; p=0,027). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa semakin baik kondisi sosial ekonomi keluarga yang tercermin dari tingkat pendidikan, pekerjaan, 

pendapatan, dan status sosial orang tua, maka semakin besar pula minat siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Kondisi sosial ekonomi yang baik memungkinkan keluarga 

memberikan dukungan finansial, penyediaan fasilitas belajar, akses informasi, serta motivasi yang 

mendorong siswa memandang pendidikan tinggi sebagai investasi bagi masa depan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Laparako et al. (2025), Sari (2023), Purnama (2022), serta Jeffrey & Gibbs (2024) yang 

menemukan bahwa status sosial ekonomi keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat siswa 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Temuan ini juga mendukung Theory of Planned 

Behavior Ajzen (2020) pada komponen subjective norm. 

 

Pengaruh orientasi masa depan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi  

Hasil penelitian menunjukkan orientasi masa depan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (β=0,250; t=3,782; p=0,000). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa siswa yang memiliki orientasi masa depan yang baik cenderung menunjukkan minat yang lebih 

tinggi untuk melanjutkan pendidikan karena memiliki tujuan, harapan, dan perencanaan yang jelas 

mengenai masa depannya. Hasil tersebut sejalan dengan teori Future Time Orientation Nurmi (1991) yang 

menjelaskan bahwa orientasi masa depan mencerminkan kemampuan individu dalam menetapkan tujuan, 

menyusun rencana, serta mengevaluasi langkah-langkah untuk mencapai kehidupan yang diharapkan. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Amin et al. (2022), Pawlak & Moustafa (2023), Hong (2025), dan 

Bozzato (2024) yang menunjukkan peran penting orientasi masa depan dalam membentuk sikap dan 

perilaku akademik individu. 

 

Pengaruh efikasi diri terhadap orientasi masa depan  

Hasil penelitian menunjukkan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap orientasi 

masa depan (β=0,531; t=7,559; p=0,000). Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keyakinan 

tinggi terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih optimis dalam memandang masa depan, mampu 
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menetapkan tujuan yang jelas, menyusun perencanaan yang sistematis, serta berkomitmen dalam 

mewujudkan cita-cita yang diharapkan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Syfa & Adetya (2025), Torres 

et al. (2024), serta Zhu et al. (2025) yang menemukan hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri 

dengan orientasi masa depan. 

 

Pengaruh sosial ekonomi keluarga terhadap orientasi masa depan  

Hasil penelitian menunjukkan sosial ekonomi keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

orientasi masa depan (β=0,298; t=4,025; p=0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik 

kondisi sosial ekonomi keluarga, semakin tinggi pula orientasi masa depan yang dimiliki siswa. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian Xu & Tan (2024), Namazova (2023), Ouyang et al. (2022), dan Lin et 

al. (2024) yang menemukan bahwa status sosial ekonomi keluarga berpengaruh positif terhadap orientasi 

masa depan siswa. Temuan ini juga mendukung teori Future Time Orientation Nurmi (1991) yang 

menjelaskan bahwa lingkungan keluarga merupakan faktor kontekstual yang memengaruhi cara individu 

memandang, merencanakan, dan mempersiapkan masa depannya. 

 

Peran mediasi orientasi masa depan  

Hasil penelitian menunjukkan orientasi masa depan memediasi secara positif dan signifikan 

pengaruh efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (β=0,133; t=3,310; p=0,001). 

Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi diri tidak hanya meningkatkan minat melanjutkan studi secara 

langsung, tetapi juga melalui terbentuknya orientasi masa depan yang lebih jelas, terarah, dan optimistis. 

Siswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan dirinya cenderung mampu merencanakan 

tujuan akademik, menyusun strategi untuk mencapainya, serta memandang pendidikan tinggi sebagai 

bagian penting dalam mewujudkan cita-cita di masa depan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan orientasi masa depan memediasi secara positif dan signifikan 

pengaruh sosial ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (β=0,075; t=2,773; 

p=0,006). Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga yang baik tidak hanya 

meningkatkan minat siswa secara langsung, tetapi juga membentuk orientasi masa depan yang lebih positif 

melalui dukungan finansial, fasilitas belajar, informasi pendidikan, serta motivasi yang diberikan keluarga. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Herlina et al. (2024), Nurrohmatulloh (2022), Masitah & Suarman 

(2025), serta Apriliani et al. (2024) yang menunjukkan bahwa orientasi masa depan berperan sebagai 

mediator dalam hubungan antara kondisi keluarga dengan minat melanjutkan studi. 

Dengan demikian, seluruh hipotesis dalam penelitian ini diterima, yang menegaskan bahwa efikasi 

diri dan sosial ekonomi keluarga berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, baik 

secara langsung maupun melalui orientasi masa depan sebagai variabel mediasi. 

  

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh efikasi diri dan sosial ekonomi 

keluarga terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi melalui orientasi masa depan pada siswa 

SMA Negeri Jakarta Barat, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap minat melanjutkan studi, yang berarti semakin tinggi keyakinan siswa terhadap kemampuannya 

menghadapi tuntutan akademik, semakin besar minat mereka melanjutkan ke perguruan tinggi. Sosial 

ekonomi keluarga juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan sebagai faktor eksternal yang 

memperkuat minat siswa melalui keyakinan dan norma yang dimiliki individu. Orientasi masa depan secara 

konsisten berperan penting dalam mendorong motivasi dan minat, sehingga semakin baik orientasi masa 

depan siswa, semakin besar pula minat mereka melanjutkan studi. 

Efikasi diri dan sosial ekonomi keluarga juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

orientasi masa depan. Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih optimis, mampu menetapkan tujuan 

jelas, menyusun perencanaan sistematis, serta berkomitmen mewujudkan cita-cita, sementara kondisi sosial 

ekonomi keluarga yang lebih baik memberikan dukungan dan peluang lebih besar bagi siswa untuk 

merencanakan masa depan secara terarah. Dalam uji mediasi, orientasi masa depan terbukti memediasi 

pengaruh efikasi diri terhadap minat melanjutkan studi, yang berarti efikasi diri tidak hanya memengaruhi 

minat secara langsung tetapi juga melalui pembentukan orientasi masa depan yang lebih jelas dan 

optimistis. Demikian pula, orientasi masa depan memediasi pengaruh sosial ekonomi keluarga terhadap 

minat melanjutkan studi, menunjukkan bahwa kondisi ekonomi keluarga yang baik tidak hanya 

meningkatkan minat secara langsung tetapi juga membentuk orientasi masa depan yang positif melalui 

dukungan finansial, fasilitas belajar, dan motivasi keluarga. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 

bahwa minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh efikasi diri dan sosial ekonomi 

keluarga, baik secara langsung maupun melalui orientasi masa depan sebagai mediator, sehingga penguatan 

keyakinan diri, dukungan keluarga, dan orientasi masa depan yang positif menjadi faktor penting dalam 

mendorong minat siswa melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 
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